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ABSTRAK

Kecurangan laporan keuangan di Indonesia merupakan jenis fraud yang masih
belum banyak terungkap. Kecurangan laporan keuangan menimbulkan banyak
kekhawatiran sehubungan dengan keandalan laporan keuangan, sehingga hal ini
dapat menyesatkan investor dan publik dalam pengambilan keputusan investasi.
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh financial leverage,
profitability, asset composition dan capital turnover terhadap pendeteksian
kecurangan laporan keuangan. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
perusahaan yang terindikasi melakukan kecurangan laporan keuangan berdasarkan
laporan sanksi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) periode 2010 — 2016 yang
dibandingkan dengan perusahaan yang tidak melakukan kecurangan laporan
keuangan yang listing di BEI. Metode pengambilan sampel menggunakan teknik
purposive sampling. Penelitian ini menggunalan alat uji SPSS Versi 25 dengan
teknik analisis data menggunakan uji regresi logistik. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa variabel leverage berpengaruh positif terhadap pendeteksian kecurangan
laporan keuangan. Variabel profitability, asset composition dan capital turnover
tidak berpengaruh terhadap pendeteksian kecurangan laporan keuangan.

Kata Kunci : financial leverage, profitability, asset composition, capital
turnover, pendeteksian kecurangan laporan keuangan.
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ABSTRACT

Fraud of financial statements in Indonesia is a type of fraud that is still not widely
revealed. Fraud of financial statements raises many concerns regarding the
reliability of financial statements, so this can mislead investors and the public in
making investment decisions. This study aims to determine the effect of financial
leverage, profitability, composition assets and capital turnover on the detection of
financial statement fraud. The sample used in this study is a company that indicated
fraudulent financial statements based on the 2010-2016 Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) sanctions report compared to companies that did not cheat financial
statements listing on the IDX. The sampling method uses purposive sampling
technique. This study uses the SPSS Version 25 test tool with data analysis
techniques using logistic regression tests. The results showed that the leverage
variable had a positive effect on the detection of fraudulent financial statements.
Variable profitability, asset composition and capital turnover have no effect on
detecting fraudulent financial statements.

Keywords: financial leverage, profitability, asset composition, capital turnover,
detection of fraudulent financial statements.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Laporan  keuangan  merupakan suatu informasi  yang
menggambarkan kondisi perusahaan, dimana selanjutnya akan menjadi
suatu informasi yang menggambarkan tentang kinerja perusahaan (Fahmi,
2012: 22). Laporan keuangan dibuat karena adanya kebutuhan dari berbagai
pihak yang berkepentingan dengan perusahaan. Pengguna dari laporan
keuangan terdiri atas manajemen, investor, kreditur, dan pemangku
kepentingan lainnya atau dalam hal ini biasa disebut stakeholders yang
berhubungan dengan perusahaan (Murhadi, 2015: 1-8).

Menurut Hanafi dan Halim (2016: 30-33) tujuan umum pelaporan
keuangan yaitu untuk memberikan informasi yang bermanfaat bagi investor,
kreditur, dan pemakai lainnya, sekarang atau masa yang akan datang
(potensial) untuk membuat keputusan investasi, pemberian kredit, dan
keputusan lainnya yang serupa yang rasional. Sedangkan pelaporan
keuangan menurut IAl atau lkatan Akuntan Indonesia (2014) memiliki
manfaat bagi sebagian besar pengguna laporan keuangan dalam membuat
keputusan-keputusan ekonomi serta menunjukkan hasil
pertanggungjawaban manajemen atas pengguna sumber daya yang
dipercayakan kepada mereka. Bagi para pengguna laporan keuangan,
pelaporan keuangan diharapkan dapat memberikan informasi yang bersifat

transparansi, relevan, dan akurat serta terbebas dari adanya



penipuan atau kecurangan yang akan semakin menyesatkan dalam
pengambilan keputusan.

Kecurangan (Fraud) menurut AICPA dalam Statement on Auditing
Standards (SAS) 99 tentang Consideration of Fraud in a Financial
Statement Audit merupakan tindakan yang disengaja atau perilaku
sembrono, baik bertindak atau tidak, yang menghasilkan keuangan yang
menyesatkan. Kecurangan juga diartikan sebagai suatu tindakan yang
dilakukan secara sengaja untuk tujuan pribadi atau kelompok yang mana
tindakan tersebut dapat menimbulkan ancaman bagi organisasi dari semua
jenis dan ukuran, di semua bagian dunia (ACFE, 2018). Faktor utama yang
membedakan kecurangan dari kesalahan adalah dasar yang
melatarbelakangi tindakan tersebut apakah merupakan tindakan yang
menghasilkan salah saji dari laporan keuangan secara disengaja atau tidak
disengaja.

Kecurangan dalam perspektif Islam merupakan tindakan yang
prinsipnya mengandung kemadharatan dan akan merugikan semua pihak
yang berkepentingan. Dasar hukum perilaku kecurangan dalam Al-Qur’an

dijelaskan pada QS. Al-Bagarah [2]: 188, yang berbunyi :

Jial 32 B8 ol 84T 1 T, 1385 Yl ey (050 15l

U Artinya: “Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang
lain di antara kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu membawa (urusan)
harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan sebahagian daripada harta benda



Dalam tafsir Ibnu Katsir dijelaskan bahwa Ali bin Abi Thalhah
bercerita dari Ibnu Abbas mengenai seseorang yang menguasai harta
kekayaan namun tidak memiliki bukti kepemilikannya. Maka dia
memanipulasi harta itu dan mengadukannya kepada hakim, sedang dia
mengetahui bahwa harta itu bukan haknya dan dia pun mengetahui bahwa
dirinya berdosa lantaran memakan barang haram.

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa Allah SWT
melarang umat-Nya untuk mengkonsumsi kekayaan yang berasal dari hasil
yang dilakukan secara tidak adil atau tidak benar (Alfian, 2016). Ketetapan
hakim tidak mengubah karakteristik perkara. Allah Ta’ala berfirman, “Dan
janganlah kamu memakan harta di antara kamu dengan batil.... sedang
kamu mengetahuinya,” yakni mengetahui kebatilan perkara yang kamu
sembunyikan di dalam alasan-alasan yang kamu ajukan (Ar-Rifai, 1999:
304-305).

Berkaitan dengan salah saji dari laporan keuangan yang disengaja
mengindikasi bahwa adanya pelaporan keuangan yang curang, dimana
pelaporan keuangan yang curang adalah tindakan yang disengaja atau salah
saji dalam penyajian atau pengungkapan terkait pelaporan posisi keuangan
perusahaan dengan maksud menipu para pemakai laporan (Arens,dkk.,
2015: 396-397). Contoh kasus kecurangan laporan keuangan pada beberapa

perusahaan besar didunia, yaitu Enron, WorldCom, Global Crossing, dan

orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, padahal kamu mengetahui” (QS. Al-Bagarah
[2]:188)



Tyco, dimana kasus perusahaan-perusahaan tersebut merupakan kasus yang
paling menonjol dan memiliki dampak yang merugikan perusahaan.
Sedangkan contoh kasus pelaporan keuangan yang curang di Indonesia
terjadi pada tahun 2002 oleh PT. Kimia Farma, yang menggelembungkan
laba bersihnya dalam penyajian laporan keuangan tahun 2001. Dimana dalih
dari pihak manajemen PT. Kimia Farma sendiri yaitu dikarenakan
terjadinya kesalahan dalam pencatatan. Dalam laporan keuangan PT Kimia
Farma yang berakhir 31 Desember 2001, menampilkan laba bersih sebesar
Rp. 132,7 milyar. Namun setelah dilakukan penilaian kembali oleh pihak
kementrian BUMN dan Bapepam (Badan Pengawas Pasar Modal)
menghasilkan dugaan bahwa laporan keuangan PT Kimia Farma yang
diterbitkan pada tahun yang berakhir 31 Desember 2001 tersebut
mengandung unsur rekayasa karena laba bersih yang disajikan terlalu besar.
Setelah dilakukan restated, laba bersih yang seharusnya disajikan oleh PT
Kimia Farma, menunjukkan hasil sebesar Rp. 99,56 milyar (Ansori & Fajri,
2018). Oleh karena itu, contoh kasus ini seharusnya menyadarkan para
pemegang saham akan pengawasan ketat terhadap perusahaan yang
diinvestasikannya.

ACFE atau Association of Certified Fraud Examiners Global pada
tahun 2016 melakukan survei terhadap fraud kemudian dipublikasikan
dalam Report to the Nation on Occupational Fraud and Abuse. Survei
tersebut bertujuan untuk membantu meningkatkan kesadaran akan risiko

fraud yang dapat merugikan berbagai pihak terutama bagi perusahaan yang



mengalami. Berikut hasil survei mengenai frekuensi fraud yang dilakukan

oleh ACFE Global (2016):

Frequency
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Corruption
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Gambar 1.1
Grafik Persentase Berdasarkan Jenis Fraud
Sumber : ACFE 2016

Berdasarkan gambar 1.1 dapat diketahui bahwa jenis fraud yang
memiliki persentase terbesar untuk posisi pertama yaitu asset
misappropriation, kemudian posisi kedua corruption dan yang terakhir
financial statement fraud. Persentase kejadian jenis fraud tersebut dapat
menyebabkan kerugian rata-rata yang ditanggung oleh perusahaan. Berikut

kerugian rata-rata berdasarkan jenis fraud :



Median Loss

2012 = 2014 m 2016

$120.000
$130.000
$125.000

Asset Missappropriation

$250.000
Corruption $200.000
$200.000

$1.000.000
Financial Statement Fraud \ $1.000.000

P‘. RS AN W 8 $975.000

Gambar 1.2
Grafik Kerugian Berdasarkan Jenis Fraud
Sumber : ACFE 2016

Berdasarkan gambar 1.2 menunjukkan hasil survei yang dilakukan
oleh (ACFE, 2016) menyatakan bahwa jenis fraud yang paling tidak umum
dan paling mahal adalah jenis penipuan laporan keuangan, yang terjadi pada
7-10% kasus dan menyebabkan kerugian rata-rata kurang lebih $ 975.000 -
$ 1.000.000 jika dirupiahkan menjadi Rp. 13.792.837.500 - Rp.
14.058.950.000,00. Dengan demikian gambar 1.1 dan 1.2 dapat
disimpulkan bahwa, meskipun financial statement fraud memiliki
persentase lebih rendah dibandingkan jenis fraud lainnya, tetapi justru
kerugian yang dihasilkan lebih besar dan merugikan.

Besarnya kerugian yang diakibatkan oleh kecurangan laporan
keuangan menunjukkan bahwa perlunya metode yang digunakan untuk
mendeteksi potensi kecurangan. Kemampuan untuk mendeteksi potensi
adanya kecurangan menjadi suatu kebutuhan. Karakteristik utama

kecurangan adalah sifatnya rahasia, tersembunyi atau secara keseluruhan



melibatkan upaya penyembunyian kejahatan (Dalnial, dkk., 2014).Oleh
karena itu, diperlukannya pendeteksian terhadap laporan keuangan yang
mungkin saja curang.

Perlunya pendeteksian terhadap kecurangan laporan keuangan
digunakan untuk meminimalkan dampak yang akan terjadi pada perusahaan
meskipun masih sulit untuk dideteksi akibat kurangnya pendefinisian yang
masuk akal ataupun terbatasnya metode audit yang menyatakan bahwa
tindakan tersebut fraud. Pendeteksian laporan keuangan curang merupakan
tugas bagi auditor sebagaimana untuk menilai secara dini seberapa besar
risiko dan kemungkinan salah saji yang material akibat kecurangan dalam
laporan keuangan suatu perusahaan. Ketidakmampuan auditor dalam
mendeteksi penipuan pelaporan keuangan dapat menyebabkan sanksi oleh
regulator karena auditor diharuskan untuk memberikan jaminan yang
memadai untuk laporan keuangan. Untuk membantu auditor ataupun para
pihak-pihak yang membutuhkan laporan keuangan sebagai informasi dalam
kaitannya dengan pengambilan keputusan, berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Xiaoyu, dkk (2018) menunjukkan bahwa rasio keuangan
dapat digunakan sebagai alat untuk mendeteksi kecurangan dalam laporan
keuangan. Kebalikan dari penelitian yang dilakukan oleh Kaminski, dkk
(2004) menunjukkan adanya keterbatasan dalam penggunaan rasio
keuangan sebagai alat untuk mendeteksi atau memprediksikan kecurangan

laporan keuangan. Adanya perbedaan dari penelitian tersebut, maka perlu



dilakukan penelitian kembali terkait penggunaan rasio keuangan untuk
mendeteksi kecurangan laporan keuangan.

Rasio keuangan menjadi tolak ukur perusahaan dalam menilai
seberapa baik atau buruk Kinerja keuangan suatu perusahaan(Ansori &
Fajri, 2018). Perlunya analisis rasio keuangan sebagai salah satu alat
mendeteksi pelaporan keuangan yang curang yaitu untuk menilai Kinerja
keuangan perusahaan ataupun kinerja manajemen dalam suatu periode.
Menurut Fahmi (2012: 45-46), rasio keuangan dan Kkinerja keuangan
memiliki hubungan yang sangat erat. Dimana, untuk menilai kondisi dan
Kinerja keuangan perusahaan, maka dapat digunakan rasio keuangan yang
diukur dengan cara menghubungkan dua angka akuntansi dalam laporan
keuangan dan membagi satu angka dengan angka lainnya.

Dalam penelitian ini, rasio keuangan yang yang digunakan oleh
peneliti, yaitu financial leverage, profitability, asset composition, dan
capital turnover. Financial Leverage merupakan rasio yang digunakan
untuk menggambarkan kemampuan perusahaan dalam mengelola dan
melunasi kewajibannya. Profitability merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan.
Asset Composition merupakan rasio untuk mengukur kemampuan
komposisi asset perusahaan dalam kaitannya dengan aktiva lancar, piutang
terhadap pendapatan ataupun inventarisasi. Sedangkan capital turnover

merupakan rasio untuk menilai keefektifan modal kerja perusahaan selama



periode tertentu. Penggunaan rasio ini dikarenakan adanya perbedaan hasil
penelitian yang dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya.

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya,
pendeteksian kecurangan laporan keuangan yang curang dapat dipengaruhi
oleh financial leverage, profitability, asset composition, dan capital
turnover. Penelitian yang dilakukan oleh Zainudin dan Hashim (2016),
menunjukkan bahwa rasio keuangan yang berpengaruh terhadap
pendeteksian kecurangan laporan keuangan yaitu financial leverage,
profitability, asset composition dan capital turnover. Sedangkan penelitian
yang dilakukan oleh Dalnial, dkk (2014), menunjukkan bahwa prediktor
yang signifikan untuk mendeteksi kecurangan laporan keuangan yaitu
financial leverage, capital turnover, dan overall financial position.

Penelitian yang dilakukan oleh Ansori dan Fajri (2018),
menunjukkan bahwa financial leverage yang diproksikan dengan total
hutang terhadap total modal memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kecurangan laporan keuangan, sedangkan profitability, asset composition,
liquidity, dan capital turnover bukan merupakan prediktor dari kecurangan
laporan keuangan. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Widyanti
dan Nuryanto (2018), bahwa financial leverage yang diproksikan dengan
total hutang terhadap total modal tidak berpengaruh signifikan terhadap
kecurangan laporan keuangan. Menurut peneliti tersebut financial leverage

yang berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan yaitu yang
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diproksikan oleh total hutang terhadap total asset, dan diikuti oleh rasio
lainnya seperti profitability dan capital turnover.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang belum menunjukkan
konsistensi penggunaan rasio keuangan sebagai alat untuk mendeteksi
laporan keuangan yang curang, maka perlu ada pengujian lebih lanjut untuk
melihat variasi hasil yang mungkin berbeda. Sehingga dari latar belakang
yang telah diuraikan diatas, peneliti melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Financial Leverage, Profitability, Asset Composition, dan
Capital Turnover Terhadap Pendeteksian Kecurangan Laporan
Keuangan”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan permasalah
dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

Bagaimana pengaruh Financial Leverage terhadap pendeteksian
kecurangan laporan keuangan?

Bagaimana pengaruh Profitability terhadap pendeteksian kecurangan
laporan keuangan?

Bagaimana pengaruh Asset Composition terhadap pendeteksian kecurangan
laporan keuangan.?

Bagaimana pengaruh Capital Turnover terhadap pendeteksian kecurangan

laporan keuangan?
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang diatas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah untuk mengetahui pengaruh financial leverage, profitability, asset

composition, dan capital turnover terhadap pendeteksian kecurangan

laporan keuangan. Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a.

Mengetahui pengaruh Financial Leverage terhadap pendeteksian
kecurangan laporan keuangan.
Mengetahui pengaruh Profitability terhadap pendeteksian kecurangan
laporan keuangan.
Mengetahui pengaruh Asset Composition terhadap pendeteksian
kecurangan laporan keuangan.
Mengetahui pengaruh Capital Turnover terhadap pendeteksian
kecurangan laporan keuangan.

Adapun keberadaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat bagi pihak yang berkepentingan, antara lain :
Bagi Akademisi
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah wawasan
pengetahuan mengenai pengaruh financial leverage, profitability, asset
composition, dan capital turnover terhadap pendeteksian kecurangan
laporan keuangan, sehingga kedepannya penelitian ini dapat diperbaiki
dengan menambah masukan dan saran yang diperlukan.

Bagi Investor dan regulator
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pedoman kepada regulator
dalam upaya mereka untuk memerangi penipuan perusahaan dan dapat
membantu investor untuk lebih dapat memahami pengaruh Financial
Leverage, Profitability, Asset Composition, dan Capital Turnover dalam
pendeteksian kecurangan laporan keuangan untuk membuat keputusan
investasi.

D. Sistematika Penulisan

Sistematika pembahasan merupakan susunan pembahasan dalam
penelitian yang ditulis secara sistematis dan komprehensif untuk lebih
mempermudah dalam membaca dan memberikan gambaran yang jelas
mengenai isi penelitian. Sistematika pembahasan dalam penelitian ini
disusun dalam bab per bab, yang secara keseluruhan terdiri dari lima bab,
sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN berisi tentang latar belakang masalah,
yakni uraian mengenai masalah yang akan diteliti. Kemudian akan dibahas
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penulisan serta sistematika
pembahasan.

BAB 1l TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI terdiri
dari pertama landasan teori dan tinjauan pustaka yang merupakan uraian
yang relevan sesuai dengan permasalahan yang diteliti. Dalam tinjauan
pustaka ini dipaparkan hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh peneliti
lain dengan topik yang sejenis. Kedua, landasan teori merupakan suatu

konsep dan dasar teoritis yang mendukung penelitian ini.
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BAB Il METODOLOGI PENELITIAN terdiri dari jenis dan
sumber data penelitian, variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian,
definisi operasional variabel serta pengujian hipotesis dengan menganalisis
data.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN berisi tentang pembahasan
hasil penelitian secara lebih mendalam, analisis data, serta inerprestasi dari
hasil penelitian yang dilaksanakan. Pembahasan dalam penelitian ini
menjelaskan maksud dari hasil penelitian serta pembuktian hipotesis dan
implikasinya.

BAB V PENUTUP terdiri dari kesimpulan tentang hasil yang telah
diperoleh dalam penelitian, keterbatasan peneliti dalam melakukan
penelitian, saran terhadap peneliti selanjutnya, bagian akhir penulisan ini

berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran penelitian.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil keseluruhan analisis data dan pengujian hipotesis yang
telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Financial Leverage yang diproksikan dengan Total (DAR) dan Debt to
Equity Ratio (DER) berpengaruh positif terhadap pendeteksian kecurangan
laporan keuangan. Sehingga H1 dalam penelitian ini DITERIMA. Hasil
penelitian ini menunjukkan financial leverage yang tinggi menunjukkan
peningkatan keinginan untuk melanggar perjanjian pinjaman dan
berkurangnya kemampuan perusahaan untuk mendapatkan modal melalui
pinjaman.

2. Profitability yang diproksikan dengan Net Profit Margin (NPM)
berpengaruh negatif dengan tingkat signifikansi > 0.05 terhadap
pendeteksian kecurangan laporan keuangan. Sehingga H2 dalam penelitian
ini DITOLAK. Semakin rendah NPM tidak dapat memberikan
pengukuran yang memadai dalam mendeteksi kecurangan laporan
keuangan, karena sifatnya hanya berlaku untuk periode tertentu tidak bisa
digunakan dalam jangka panjang..

3. Asset Composition yang diproksikan dengan Piutang Usaha terhadap
Pendapatan (RCRV) dan Persediaan terhadap Total Aset (INVTA)
berpengaruh negatif dengan tingkat signifikansi > 0.05 terhadap

pendeteksian kecurangan laporan keuangan. Sehingga H3 dalam
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penelitian ini DITOLAK. Hasil penelitian ini menunjukkan semakin tinggi
piutang dan semakin meningkatnya penjualan secara kredit merupakan
strategi perusahaan dalam memenangkan persaingan usaha. Sedangkan
meningkatnya persediaan terhadap total asset dilakukan perusahaan untuk
mengantisipasi permintaan konsumen yang sewaktu-waktu dalam jumlah
besar.

4. Capital Turnover yang diproksikan dengan Pendapatan terhadap Total Aset
(REVTA) berpengaruh negatif dengan tingkat signifikansi > 0.05 terhadap
pendeteksian kecurangan laporan keuangan. Sehingga H4 dalam penelitian
ini DITOLAK. Hal ini menunjukkan bahwa REVTA yang rendah dapat
terjadi karena rendahnya perputaran persediaan dan piutang perusahaan.

Implikasi

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa financial leverage berpengaruh

terhadap pendeteksian kecurangan laporan keuangan. berikut implikasi yang

dapat diberikan dalam kaitannya dengan ilmu Akuntansi Syariah :

1. Penelitian ini dapat memberikan implikasi secara teoritis, maupun
kebijakan. Implikasi secara teoritis adalah bahwa Financial Leverage
terbukti menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi pendeteksian
kecurangan laporan keuangan. Sedangkan implikasi secara praktik, dalam
Islam, hukum financial leverage dalam hal ini mengenai utang atau
meminjam pinjaman diperbolehkan. Islam memperbolehkan adanya utang
dengan maksud dan tujuan yang baik sesuai syariat yang benar.

Dikaitankan dengan tujuan dasar pelaporan keuangan dalam akuntansi
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syari’ah yaitu memberikan informasi dan media untuk akuntanbilitas.
Akuntanbilitas dalam akuntansi syari’ah dibagi menjadi dua yaitu
akuntanbilitas kepada manusia dan alam serta akuntanbilitas kepada Allah
SWT. Oleh karena itu bukti berpengaruhnya financial leverage terhadap
pendeteksian kecurangan laporan keuangan diharapkan dapat memberikan
paham kepada para pelaku kecurangan untuk selalu beri’tikad baik dan
bertanggungjawab dalam melakukan transaksi bisnis sesuai dengan syariat
Islam. Implikasi kebijakan dalam penelitian yaitu memberikan tambahan
literature terkait rasio financial leverage  terhadap pendeteksian
kecurangan laporan keuangan pada regulator dalam memerangi penipuan
sesuai dengan regulasi yang sudah ditetapkan yaitu atas fatwa DSN MUI
tentang Al-Qardh.

2. Tidak berpengaruhnya variabel profitability, asset composition, dan capital
turnover diakibatkan karena dalam indikator yang digunakan oleh OJK
pada peraturan No. VIII.G.7 tentang Penyajian Laporan Keuangan belum
menggunakan komponen perhitungan dalam variabel tersebut.

C. Keterbatasan dan Saran

Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan, yaitu sebagai berikut :

1. Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian masih bersifat
mendeteksian kecurangan laporan keuangan secara dini dalam
pengauditan.

2. Perusahaan yang terindikasi melakukan kecurangan laporan keuangan baru

mengacu pada laporan sanksi yang dikeluarkan oleh Otoritas Jasa
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Keuangan (OJK) terkait perusahaan yang melakukan kasus selain peraturan
OJK Nomor. VIII.G.7 tentang pedoman penyajian laporan keuangan.

3. Ukuran sampel penelitian masih terbilang kecil.

Berdasarkan keterbatasan penelitian tersebut, maka terdapat beberapa saran

untuk penelitian selanjutnya guna perbaikan, yaitu sebagai berikut :

1. Penelitian selanjutnya dapat lebih mengakuratkan data yang diperoleh
terkait perusahaan yang benar-benar sudah dinyatakan melakukan
kecurangan laporan keuangan secara hukum.

2. Peneliti selanjutnya dapat mengambil objek penelitian dengan
membandingkan indeks yang sudah syariah di Indonesia.

3. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan variabel-variabel lain diluar
penelitian, seperti informasi eksternalnya (contoh judgment audit) atau
variabel yang lebih akurat dalam mendeteksi kecurangan laporan
keuangan.

4. OJK dapat memperluas indikator tentang penyajian laporan keuangan yang

mengarah pada upaya dalam pendeteksian kecurangan laporan keuangan.
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